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Abstract

Ibn Taimiyah is one of the 13th century Islamic thinkers who made major
contributions to various fields of science, including economics. This
paper discusses in depth the main points of Ibn Taimiyah's economic
thoughts based on the principles of justice, the prohibition of usury and
monopoly, state intervention in the market, and responsible ownership
of property. The methodology used in this study is a literature review of
Ibn Taimiyah's works and modern literature that discusses his thoughts.
The results of the study show that Ibn Taimiyah's economic thoughts are
very relevant to be applied in the contemporary Islamic economic
system, especially in the context of wealth redistribution, business
ethics, and solutions to social inequality. Human life cannot be
separated from economic problems that affect human relations with
other humans, these relationships must be based on Islamic religious
norms that regulate all aspects of life including those related to
mu'‘amalah problems. As part of our efforts to develop an Islamic
economic system, we try to find a concept of the main ideas of his time
as inspiration and guidance. For this reason, the author tries to convey
the main ideas of one of the scholars, namely: Shaykhul Islam Ibn
Taimiyyah, which relate to economic problems. He has very deep
knowledge about Islamic teachings.

Abstrak

Ibnu Taimiyah merupakan salah satu tokoh pemikir Islam abad ke-13 yang
memiliki kontribusi besar dalam berbagai bidang keilmuan, termasuk
ekonomi. Tulisan ini membahas secara mendalam pokok-pokok
pemikiran ekonomi Ibnu Taimiyah yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
keadilan, larangan riba dan monopoli, intervensi negara dalam pasar,
serta kepemilikan harta yang bertanggung jawab. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka terhadap karya-
karya Ibnu Taimiyah dan literatur modern yang membahas pemikirannya.
Hasil kajian menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi Ibnu Taimiyah
sangat relevan untuk diterapkan dalam sistem ekonomi Islam
kontemporer, terutama dalam konteks redistribusi kekayaan, etika
bisnis, dan solusi atas ketimpangan sosial. Kehidupan manusia tidak
bisa lepas dari permasalahan ekonomi yang mempengaruhi hubungan
manusia dengan manusia lainnya, hubungan tersebut harus dilandasi
oleh norma agama islam yang mengatur seluruh aspek kehidupan
termasuk yang berkaitan dengan masalah mu’amalah. Sebagai bagian,
dari upaya kami untuk mengembangkan sistem ekonomi islam kami
mencoba mencari sebuah konsep ide-ide pokok pada masanya sebagai
inspirasi dan petunjuk. Untuk itu penulis mencoba menyampaikan pokok
-pokok pikiran dari salah satu ulama yaitu: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
yang berkaitan dengan masalah ekonomi, beliau mempunyai ilmu
pengetahuan yang sangat mendalam tentang ajaran islam
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1. Pendahuluan

Perkembangan ekonomi Islam modern tak lepas dari warisan intelektual para pemikir klasik.
Salah satu yang menonjol adalah Ibnu Taimiyah (1263-1328 M), seorang ulama dari mazhab
Hanbali yang dikenal dengan pemikirannya yang progresif dan kontekstual. Dalam ekonomi,
Ibnu Taimiyah mengedepankan prinsip keadilan, tanggung jawab sosial, dan peran negara dalam
mengatur mekanisme pasar agar tercipta keseimbangan antara kepentingan individu dan
masyarakat.Kontribusi Ibnu Taimiyah penting untuk dikaji ulang dalam menghadapi tantangan
ekonomi modern seperti krisis global, kemiskinan struktural, dan ketimpangan distribusi
kekayaan,Oleh karena itu, jurnal ini bertujuan memperluas kajian mengenai pemikiran ekonomi
Ibnu Taimiyah, serta menilai relevansinya di era kontemporer. Kehidupan manusia tidak bisa
terlepas dari aktivitas ekonomi yang melibatkan banyak hubungan dengan manusia satu
dengan yang lain. Aktivitas ekonomi harus didasarkan pada prinsip prinsip agama Islam
dalam mengatur semua aspek kehidupan yang berhubungan dengan muamalah. Ekonomi
dalam berbagai bentuk telah ada sepanjang sejarah manusia termasuk pada zaman Nabi
Muhammad SAW. Namun, sistem ekonomi pada zaman Nabi Muhammad di dasarkan pada
prinsip prinsip ekonomi Islam yang diajarkan Nabi Muhammad SAW dan tertulis di Al-Qur'an dan
Hadis. Prinsip prinsip ini mencakup zakat, larangan riba, perdagangan, redistribusi kekayaan,
kepemilikan yang sah dan prinsip prinsip etika dalam berbisnis.

Aspek finansial merupakan kajian tentang bagaimana berkomunikasi satu sama lain sejauh
menciptakan dan mengkonsumsi bagi dua pemain, khususnya pembuat dan pembeli. Sementara
itu, masalah keuangan syariah adalah ekonomi yang menggarisbawahi peraturan Islam dalam
setiap pertukaran yang telah dilakukan. Salah satu tujuan Ekonomi Syariah(Meriyati, 2016a)
adalah memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang untuk memiliki pilihan pekerjaan
sesuai bidang yang ditekuninya. Karena dalam Islam tingkat setiap orang adalah sesuatu yang
serupa dan kontras utama adalah perbuatan. Selain itu, aspek keuangan Islam juga berarti
membunuh kemelaratan sehingga dapat mensejahterakan masyarakat secara keseluruhan. Dan
selanjutnya yang tidak kalah pentingnya adalah menjaga keamanan finansial agar bantuan
pemerintah lebih terjamin.(Purwana, 2014) Dalam berkonsentrasi pada aspek keuangan Islam,
kami ingin berkonsentrasi pada ide moneter Islam dari tokoh-tokoh yang hidup di masa lalu
yang renungannya bisa dibilang sangat luar biasa. Salah satu ulama ini adalah Ibnu Taimiyah,
yang memberikan banyak perasaan tentang Ekonomi Islam (Adim et al., 2021).

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library
research). Data dikumpulkan dari karya-karya asli Ibnu Taimiyah seperti Majmu’ al-Fatawa, As-
Siyasah asy-Syar’iyyah, serta karya para ulama dan peneliti kontemporer yang membahas
pemikiran beliau, baik dalam bentuk buku, artikel jurnal, maupun tesis. pelnelliltilan ilnil
melrupakan konselp dan karya tulils Ibnu Taimiyah. Dalam memperolelh sumber data ini,
peneliti menggunakan dua cara: pertama, data primer dimana membaca dan mengkajil buku
utama yaitu Majmu’ Fatawa Syaikh al-Islam, as-Syar’iyyah fi Ishlah ar-Ra’il wa ar-Ra’ilyah dan
al-Hisbah fil al-Islam karya Ibnu Taimiyah. Kedua, data sekundelr yaitu literatur buku,
penelliltilan terdahulu dan artilkel-artilkell jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian yang
berkenaan dengan ekonomi islam perspektilf ibnu taimilyah. Sedangkan teknilk analilsis data
yang digunakan dalam peneliltian ini menggunakan reduksil data, penyejian data dan penarikan
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kesimpulan teknik analisis data yang dilgunakan dalam peneliltian ini menggunakan reduksi
data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan

4. Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh Nama lengkapnya Taqi al-Din Ahmad tabung Abd.
Tabung Al-Halim Abdi Salam wadah Taimiyah. la dilahirkan ke dunia pada tanggal 22 Januari
1263 M (10 Rabiul Awwal 661). Ayahnya Abdal Halim, paman Fakhruddin dan kakek Majduddin
adalah peneliti luar biasa dari sekolah Hambali. Keluarganya melarikan diri dari asalnya pada
tahun 1262 M, di depan kemunculan tentara Mongol dan melarikan diri ke Damaskus. Sekitar
saat itu dia berusia 7 tahun. Ibnu Taimiyah menyelesaikan sekolah hukum (figh), hadits
kenabian, terjemahan Al-Qur'an, matematika dan penalaran pada usia yang sangat muda. Di
antara para pendidiknya adalah Syamsudin al-Maqdisi, ibn al-Yusr, tabung al-Kamal Abd Majid,
wadah Yahya al-Shairafi, wadah Ahmad Abu al-Khair dan lain-lain (Taimiyah, 2021). Ibnu
Taimiyah berbicara tentang standar masalah keuangan dalam dua buku, lebih spesifik: al Hisbah
fi al Islam (Lembaga Hisbah dalam Islam) dan al Siyasah al Syar‘iyyah fi Ishlah al Ra'lwa al Ra‘iyah
(Publik dan Swasta hukum dalam Islam). Dalam buku utamanya, ia mengkaji banyak hal tentang
pasar (Rusdi & Widiastuti, 2020)dan mediasi pemerintah dalam kehidupan finansial. Dalam buku
berikutnya, ia berbicara tentang masalah pendapatan dan pembiayaan public (Hadi & Nasution,
2021). Ibnu Taimiyah juga disebut pembaharu, dengan pemahaman dekontaminasi pelajaran
Islam (Awalia, 2022)sehingga tidak berbaur dengan hal-hal yang berbau dosa. Di antara
komponen-komponen pengembangan perubahan, adalah: pertama, melakukan perubahan
terhadap praktik-praktik yang tidak Islami. Kedua, kembali ke kebutuhan esensial dan jiwa yang
ketat murni, bukan bersaing untuk pelajaran non-kunci dan tambahan. Ketiga, mewakili
manfaat dari seluruh penduduk melalui campur tangan pemerintah dalam mengambil bagian
dalam menjaga mereka dari perspektif licik dan berpikiran sempit (SEFRIYANTI & ARIF, 2022)

1. Karya-Karya Ibn Taimiyah

Berbicara tentang standar masalah keuangan, ia menjelaskan dalam dua buku, khususnya:

1. Al Hisbah fi al Islam (Lembaga Hisbah dalam Islam), ia banyak meneliti tentang sektor bisnis
dan syafaat pemerintah dalam kehidupan moneter, sedangkan buku kedua 2. Al-Siyasah al
syarfiyyah fi Ishlah al Ra’'l wa al Ra‘iyah (Hukum Publik dan Privat dalam Islam), beliau berbicara
tentang masalah pembayaran dan pembiayaan publik. Perspektif(Afan, 2014) Ibn Taimiyah
tentang ekonomi yang tidak diatur, di mana biaya dipertimbangkan oleh kekuatan kepentingan
pasar, dia berkata. Naik turunnya biaya tidak selalu dikaitkan dengan kezaliman yang dilakukan
oleh seseorang. Kadang-kadang penjelasannya adalah kekurangan atau pengurangan impor
produk yang diminta, sehingga menganggap penting untuk membangun jumlah. barang
dagangan, sedangkan kapasitas berkurang, maka, pada saat itu, biaya biasanya akan naik.
Kemudian lagi, jika kapasitas untuk memasok produk meningkat dan permintaan berkurang,
biaya akan turun. Kekurangan dan kelebihan tidak benar-benar disebabkan oleh aktivitas
seseorang. Sangat mungkin berhubungan dengan sebab-sebab yang tidak termasuk bentuk
buruk. Atau kadang-kadang juga dapat disebabkan oleh permainan kotor. Luar biasa Allah, Yang
membuat batas di dalam hati manusia."Adapun karya-karya Ibu Taimiyah kurang lebih mencapai
500 jilid. Di antara karyanya tersebut yang terkenal adalah:

1) Kitab al-Radd ,,ala al-Mantiqiyyin (jawaban terhadap para ahli mantiq)

2) Manhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah (metode sunnah nabi)

3) Majmu’ al-Fatawa (kumpulan fatwa)

4) Bayan Muwafaqat Sahih al-Ma“qul Sarih al-Manqul (uraian tentang kesesuaian pemikiran yang
benar dan dalil naqgli yang jelas)



M U SYTARI Neraca Akuntansi Manaj\?orlr}?rh]c,) Féﬁﬂ%?si

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

5) Al-Radd 'ala Hululiyyah wa al-Ittihadiyyah (jawaban terhadap paham hulul dan ittihad)

6) Mugaddimah fi Usul al-Tafsir (pengantar mengenai dasar-dasar tafsir)

7) Al-Radd 'ala Falsafah ibn Rushd (jawaban terhadap falsafah Ibn Rushd)

8) Al-Iklil fi al-Mushabahah wa al-Ta"wil (suatu pembicaraan mengenai ayat

9) mutasyabih dan ta’wil)

10) Al-jawab al-Sahih li Man Baddala Iman al-Masih (jawaban yang benar terhadap orang-orang
yang menggantikan iman terhadap al masih)

11) Al-Radd ,,ala al-Nusairiah (jawaban terhadap paham nusairiah)

12) Risalah al-Qubrusiyyah (risalah tentang paham qubrusiyah)

13) Ithbat al-Ma“"ad (menentukan tujuan)

14) Thubut al-Nubuwwat (eksistensi kenabian)

15) Ikhlas al-Ra"i wa Ra“iyat (keikhlasan pemimpin dan yang dipimpin)

16) Al-Siyasah al-Shar'iyyah fi Islah al-Ra'i wa al-Ra‘iyah (politik yang berdasarkan syari‘ah bagi
perbaikan penggembala dan gembala).

Kitab ini merupakan kitab yang sangat penting, karena di dalam kitab ini menunjukkan bahwa
tujuan gerakan Ibnu Taimiyyah adalah memperbaiki moral dan sosial dari segala kerusakan
sebagai akibat dari malapetaka yang menimpa umat Islam karena perang dengan Krusades dan
juga serbuan dari

2. Pemikiran Ekonomi Islam Ibn Taimiyah

a. Mekanisme Pasar

Ibnu Taimiyah sangat menyukai komponen nilai. Selanjutnya, ia tegas setuju jika otoritas publik
tidak ikut campur dalam biaya selama sistem pasar terjadi. Dia merekomendasikan beberapa
faktor yang memengaruhi perubahan permintaan (Jordan, 2020) dan hasilnya pada biaya,
khususnya:

1) Kebutuhan manusia sangat beragam dan berubah satu sama lain. Kebutuhan-kebutuhan ini
berubah bergantung pada melimpahnya atau kekurangannya hal-hal yang diperlukan. Suatu hal
akan lebih dibutuhkan di tengah kekurangan daripada ketika ada banyak persediaan.

2) Biaya suatu barang berubah tergantung pada banyaknya orang yang memintanya. Jika jumlah
orang yang membutuhkan sesuatu sangat besar, harganya akan naik, terutama dengan asumsi
ada beberapa hal (Putra, 2011).

3) Biaya produk juga dipengaruhi oleh ukuran kebutuhan barang dagangan dan tingkat ukuran.
Jika kebutuhannya sangat besar dan padat, harganya akan naik ke level tertinggi.

4) Perubahan harga barang juga bergantung pada siapa yang melakukan perdagangan barang.
Dengan asumsi dia adalah orang kaya dan solid dalam hal membayar kewajiban, harga yang
murah pasti akan diakui. Banco, Volume 3, November 2021 120 Pemikiran Ekonomi Ibn Taimiyah
5) Perubahan harga produk juga bergantung pada siapa yang menukarkan produk tersebut.
Mengharapkan dia orang kaya dan kuat sejauh membayar komitmennya, biaya rendah tidak
diragukan lagi akan dirasakan.

6) Karena motivasi di balik kesepakatan, ada kepemilikan yang sesuai oleh kedua pemain untuk
pertukaran. Jika pembayar dapat mencicil dan dapat memenuhi jaminannya, maka pada saat
itu alasan penukaran dapat diketahui olehnya.

7) Aplikasi serupa berlaku untuk seseorang yang mendapatkan atau menyewakan.

8) Salah satu ilustrasi kenaikan biaya yang tidak dipengaruhi oleh persediaan nyata dan bunga
yang nyata adalah ihtikar, yaitu demonstrasi seseorang mengumpulkan produk untuk menjual
lebih sedikit barang dagangan dengan biaya yang lebih tinggi sehingga mereka mendapatkan
keuntungan di atas keuntungan biasa.(Farma, 2019)
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b. Mekanisme Harga

Sistem nilai adalah interaksi yang tiba-tiba melonjak dalam permintaan untuk premis kekuatan
yang menarik di antara pembeli dan pembuat baik dari pasar hasil (barang dagangan) dan
informasi (elemen penciptaan). Biaya dicirikan sebagai berapa banyak uang tunai yang
menyatakan nilai perdagangan dari unit barang tertentu. Biaya wajar adalah nilai (nilai barang
dagangan) yang dibayarkan untuk barang serupa yang diberikan, pada titik dan tempat di mana
produk dikirimkan. Makna biaya yang adil juga dapat diambil dari ide Aquinas yang
mencirikannya sebagai biaya kejam yang khas. Artinya, biaya dalam kontes luar biasa yang
dibawa oleh minat pasar, tidak ada komponen teori.(Salim et al., 2021)

1) Konsep Harga Adil Menurut Ibnu Taimiyah

Biaya adalah siklus yang tiba-tiba melonjak dalam permintaan untuk premis daya pikat di antara
pembeli dan pembuat baik dari pasar hasil (barang dagangan) dan info (faktor kreasi).
Sementara biaya wajar adalah nilai barang dagangan yang dibayarkan untuk barang serupa yang
diberikan pada titik dan tempat pengangkutan barang tersebut. Harga adalah siklus yang tiba-
tiba melonjak dalam permintaan untuk alasan daya tarik di antara pembeli dan pembuat dari
kedua hasil (barang dagangan). dan pasar informasi (faktor kreasi). Sedangkan harga wajar
adalah nilai produk yang dibayarkan untuk barang serupa yang diberikan pada titik dan tempat
pengangkutan barang tersebut. Gagasan nilai wajar menurut Ibn Taimiyah, secara spesifik:
"Penghargaan nilai di mana individu menjual produk mereka dan sebagian besar diakui
sebanding dengan barang dagangan yang dijual atau produk serupa lainnya di tempat dan waktu
tertentu”. Dalam percakapan nilai wajar, ada dua bagian, khususnya:

1). Iwadh al-Mitsl adalah pengganti yang setara, yaitu nilai yang sama dari suatu barang seperti
yang ditunjukkan oleh kebiasaan. Remunerasi yang sebanding diperkirakan dan dinilai dengan
hal-hal yang identik tanpa penambahan atau pengurangan.

2). Tsaman al-Mitsal adalah harga pokok penjualan produk yang pada umumnya dapat dianggap
sebanding dengan barang dagangan yang dijual atau produk komparatif lainnya pada saat dan
waktu tersebut. Gagasan biaya yang adil (Amalia, 2015) sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu
Taimiyah hanya terjadi di sektor-sektor bisnis yang agresif, tidak ada tindakan yang
mengganggu keseimbangan nilai kecuali jika ada upaya untuk mengganggu keseimbangan,
khususnya kondisi di mana semua faktor penciptaan dimanfaatkan secara ideal dan ada tidak
aktif, karena harga pasar yang kejam adalah kecenderungan. masuk akal. Dengan asumsi
individu menjual produk mereka dengan biaya biasa (kenaikan biaya dipengaruhi oleh tidak
adanya stok karena berkurangnya persediaan barang dagangan), maka, pada titik itu, hal
seperti ini tidak memerlukan pedoman biaya. Karena kenaikan biaya adalah kenaikan biaya
yang wajar dan dalam kontes yang luar biasa, Hal ini dilakukan untuk menerapkan harga yang
wajar. Monopoli adalah suatu perbuatan yang tidak adil dan sangat merugikan orang lain,
perbuatan ini tidak adil dan monopoli sama saja dengan menzalimi orang yang membutuhkan
barang yang dimonopoli.(Euis Amalia, 2013)

2) Regulasi Harga

Itulah pedoman harga barang (Sudiarti, 2015 ) dagangan yang diselesaikan oleh otoritas publik,
yang berarti menjaga keterpercayaan dan kesempatan masyarakat memiliki pilihan untuk
memenuhi kebutuhan pokok mereka. Dalam sejarah Islam (Yuslin, 2021), peluang moneter telah
dijamin oleh berbagai praktik masyarakat dan oleh seperangkat hukum umum. Orang-orang
tertentu berpendapat bahwa Negara Islam seharusnya tidak ikut campur dalam masalah
moneter dengan memaksakan nilai-nilai dan kualitas yang mendalam atau memaksakan sanksi
kepada orang-orang yang mengabaikannya. Mereka berpendapat bahwa berdasarkan hadits Nabi
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SAW, mereka belum siap untuk menetapkan biaya meskipun pada saat itu biayanya mulai turun,
hal ini tergantung pada hadits yang dijelaskan oleh Anas wali Malik RA. Dari Anas bin Malik RA
beliau berkata : “Harga barang-barang pernah mahal pada masa Rasulullah Saw. Lalu orang-
orang berkata : ya Rasulullah harga-harga menjadi mahal,tetapkanlah standar harga untuk
kami, lalu Rasulullah bersabda : sesungguhnya Allah lah yang menetapkan harga, yang menahan
dan membagikan rizki, dan susungguhnya saya mengharapkan agar saya dapat berjumpa dengan
Allah SWT, dalam keadaan tidak seorangpun diantara kamu sekalian yang menuntut saya karena
kezaliman dalam pertumpaham darah (pembunuh) dan harta”.

Hal itu dijelaskan oleh lima pendongeng selain an-Nasai. Sebagaimana ditunjukkan oleh Ibnu
Taimiyah, hadits tersebut mengungkapkan bahwa Nabi SAW, tidak memiliki keinginan untuk
ikut campur dalam masalah pengelolaan biaya barang dagangan. Meskipun demikian, hal ini
disebabkan oleh kenaikan biaya yang dipicu oleh situasi ekonomi asli di Madinah, bukan karena
kesalahan representasi yang diajukan oleh sebuah perkumpulan yang perlu mencari keuntungan
sederhana. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa kenaikan harga (Farma, 2019) pokok produk pada
masa Nabi SAW, disebabkan oleh fungsi sistem pasar sekitar saat itu. Ibnu Taimiyah mengenal
dua macam nilai (pedoman), yaitu pertama, pedoman nilai yang tidak wajar, termasuk rencana
permainan yang memasukkan bentuk yang buruk dan selanjutnya pedoman nilai yang adil dan
wajar. Di negara-negara cacat pasar, Ibnu Taimiyah menyarankan pengaturan biaya (Hilal,
2014) oleh otoritas public (Amalia, 2012). Dalam bukunya, penetapan nilai al-Hisbah diharapkan
mencegah individu dari menjual makanan dan barang dagangan hanya untuk pertemuan
tertentu dengan nilai yang ditentukan sesuai keinginan mereka.

3) Hak Milik

Dalam Islam, Allah pemilik yang sesungguhnya dan mutlak. Menurut Ibnu Taimiyah, penggunaan
hak milik (Salim et al., 2021) dibolehkan sejauh tidak bertentangan dengan prinsip- prinsip
syariah. Ada tiga jenis hak milik, sebagai berikut:

1) Hak milik individu: Setiap individu memiliki pilihan untuk mengambil bagian dalam hartanya,
menggunakannya secara bermanfaat, memindahkannya dan melindunginya dari pemborosan.
Dia seharusnya tidak menggunakannya secara berlebihan untuk tujuan mewah.

2) Hak milik sosial atau kolektif: Hak kepemilikan sosial mengambil struktur yang berbeda.
Misalnya, sebuah artikel dapat dimiliki oleh setidaknya dua individu, asosiasi atau afiliasi.
Sebuah ilustrasi penting dari kepemilikan normal adalah hadiah alam, misalnya, air, rumput
dan api yang juga dirujuk dalam hadits Nabi Muhammad.

3) Hak milik Negara Negara membutuhkan hak kepemilikan total dalam memperoleh bayaran,
jenis pendapatan dan kemampuan untuk menyelesaikan komitmennya, misalnya, untuk
memberikan instruksi, pemulihan moral, menjaga kesetaraan, mengikuti regulasi dan secara
keseluruhan melindungi semua kepentingan material dan dunia lain dari penduduk.
Sebagaimana ditunjukkan oleh Ibnu Taimiyah, sumber pendapatan negara yang mendasar
adalah zakat dan kekayaan perang (ghanimah).

c. Peranan Pemerintah Dalam Kebijakan

Ekonomi Seperti cendekiawan Islam lainnya, otoritas publik adalah fondasi yang benar-benar
diperlukan. la memberikan dua alasan dalam menata Negara dan prakarsa Negara untuk segala
maksud dan tujuan. Alasan dibentuknya suatu pemerintahan adalah bahwa tujuan terbesar dari
negara adalah untuk menyambut penduduknya untuk mencapai sesuatu yang bermanfaat dan
mencegah mereka melakukan kejahatan (Azmi & Mahardika, 2020), melalui:

1) Menghilangkan kemiskinan Dalam pandangan Ibnu Taimiyah, seorang individu harus hidup
dalam kesuksesan dan tidak bergantung pada orang lain, dengan tujuan agar mereka dapat
memenuhi beberapa komitmen dan komitmen ketat mereka. Merupakan kewajiban suatu
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Negara untuk membantu rakyat agar memiliki pilihan untuk mencapai kondisi moneter yang
lebih menonjol.

2) Regulasi harga Menurut Ibn Taimiyah, bahwa otoritas publik memiliki posisi penuh untuk
mengatur biaya (Anita, 2019), ketika diamati bahwa ada kelemahan pasar yang menghambat
jalannya perekonomian bangsa. Jaminan upah dibayar di muka sebagai komponen kewajiban
Negara untuk menentukan perdebatan antara manajer dan pekerja yang biasanya terkait
dengan kompensasi. Ibnu Taimiyah melihat pekerjaan sebagai bantuan yang berdampak pada
biaya pasar, akibatnya pengaturan kompensasi tidak berbeda dari penetapan nilai, khususnya
dalam perasaan pengaturan biaya pekerjaan. (ta“sir fi al- maal).

3) Kebijakan moneter Negara bertanggung jawab untuk mengendalikan perkembangan uang
tunai dan untuk mengendalikan penurunan nilai uang tunai, yang keduanya dapat memicu
kerawanan moneter. Negara harus melampaui apa yang dianggap banyak orang mungkin
menghindari rencana pengeluaran moneter yang kurang dan perpanjangan uang tanpa batas,
karena itu akan mendorong ekspansi dan membuat publik meragukan uang yang dimaksud. Ibnu
Taimiyah jelas memegang pentingnya pengaturan keuangan untuk kesehatan moneter. Uang
tunai harus dianggap sebagai bagian dari biaya dan cara perdagangan.

4) Perencanaan ekonomi Tidak ada satu pemerintah pun yang menolak persyaratan untuk
pergantian keuangan yang luas. Salah satu cara yang layak untuk mencapai ini adalah melalui
persiapan keuangan. Salah satu gagasan penting adalah gagasan Ibnu Taimiyah tentang bisnis
pedesaan, belokan, dll. Jika latihan yang disengaja mengabaikan untuk memenuhi persediaan
barang dagangan yang dibutuhkan oleh rakyat, maka, pada saat itu, Negara harus mengambil
alih kendali atas tugas pengendalian. kebutuhan akan persediaan yang cukup (Fitria,
2016).Bangsa Tatar. Masih banyak lagi buah pena yang dihasilkan. Karangan-karangannya
hampir semua berisikan kritik terhadap segala paham aliran-aliran agama Islam yang
menurutnya tidak sesuai dengan al-Qur’an dan al-Sunnah.(Meriyati, 2016b)

5.Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan asuransi umum yang mengimplementasikan
strategi manajemen risiko yang komprehensif dan berbasis data dapat meningkatkan ketahanan
mereka terhadap berbagai tantangan yang ada. ldentifikasi risiko yang tepat dan penerapan
langkah-langkah mitigasi yang efektif adalah kunci untuk menjaga kinerja dan reputasi
perusahaan di pasar yang kompetitif. Dengan demikian, perusahaan asuransi harus terus
beradaptasi dan mengembangkan praktik manajemen risiko untuk memastikan keberlangsungan
dan pertumbuhan di masa depan. Asuransi umum merupakan komponen penting dalam
manajemen risiko yang memberikan perlindungan finansial dan ketenangan pikiran bagi individu
dan perusahaan. Dengan pemahaman yang baik tentang produk dan prinsip dasar asuransi, serta
penerapan manajemen risiko yang efektif, perusahaan asuransi dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Manjamen risiko yang baik untuk
sebuah Perusahaandari masing-masing bidang bersinergi dan berkontribusi untuk saling
meminimalkan terjadinya risiko yang telah teridentifikasi. Indikator yang digunakan dalam
pengendalian risiko juga harus diperhatikan dan disesuaikan dengan kebutuhan Perusahaan.
Manajemen risiko berkaitan erat dengan kode etik dan tata kelola Perusahaan yang baik.
Pengaturan secara regulasi bahkan telah diterbitkantersendiri melalui Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan dari regulator pengawas lini bisnis asuransi ini. Perusahaan asuransi yang memiliki
risiko counter party langsung berhubungan dengan jasa yang diberikan adalah menerima
pertanggungan atas risiko kerugian. Dalam industri asuransi umum, identifikasi dan penerapan
manajemen risiko yang efektif sangat penting untuk menjaga kelangsungan bisnis dan
melindungi kepentingan pemegang polis. Dengan pendekatan yang sistematis dan komprehensif
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terhadap manajemen risiko, perusahaan dapat meningkatkan kinerja operasional dan meraih
keunggulan kompetitif di pasar.
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